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Gambar 5.43 Kenampakan mikroskopis bornit pada sampel STA-081D 

(a) dan STA-031A (b) yang menunjukkan jumlah yang 

minor. Bn: bornit, Py: pirit, Cv: kovelit. ............................  
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Gambar 5.44 Kenampakan mikroskopis pada sampel STA-081 yang 

menunjukkan galena menggantikan tetrahedrit yang 

menunjukkan batas mineral yang jelas. Gn: galena, Tt: 

tetrahedrit. ........................................................................  
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Gambar 5.45 (a) Kenampakan mikroskopis pada sampel STA-081F 

yang menunjukkan batas mineral yang jelas pada rim 

tetrahedrit, menunjukkan pirit menggantikan tetrahedrit. 

(b) Kenampakan mikroskopis sampel STA-081E yang 

menunjukkan pirit mengisi rekahan pada bukaan 

tetrahedrit. Py: pirit, Tt: tetrahedrit. ...................................  
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Gambar 5.46 Kenampakan mikroskopis pada sampel STA-031B (a) dan 

STA-017B (b) yang menunjukkan batas mineral yang jelas 

pada kalkopirit, menunjukkan kovelit menggantikan 

kalkopirit. Cp: kalkopirit, Cv: kovelit................................  
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Gambar 5.47 (a) Kenampakan mikroskopis pada sampel STA-081D 

yang menunjukkan batas mineral pada pirit, menunjukkan 

kovelit menggantikan pirit. (b) Kenampakan mikroskopis 

sampel STA-081E yang menunjukkan kovelit mengisi 

rekahan pada bidang belahan pirit. Py: pirit, Cv: kovelit. ..  
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Gambar 5.48 (a) Lokasi pengamatan ditemukannya sampel STA-011B. 

(b) Sampel STA-011B berupa bongkah seukuran 

segenggaman tangan dengan kadar Au 2,45 ppm. .............  
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Gambar 5.49 Model fasies gunungapi andesitik stratovulkano oleh 

Boogie dan Mackenzie (1998) pada lingkungan yang tidak 

terpengaruh oleh struktur geologi. Fasies daerah penelitian 

berdasarkan litologi diperkirakan berada dalam kotak 

berwarna merah. ...............................................................  
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Gambar 5.50 Model skematik endapan epitermal sulfidasi tinggi di 

daerah penelitian yang diambil dari Gambar 5.38. A-B 

adalah model skematik di daerah selatan (area Pojok), C-D 

adalah model skematik di daerah utara (area Gunung 

Budheg). ...........................................................................  
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Gambar 5.51 Model genetik endapan epitermal sulfidasi tinggi di daerah 

penelitian yang diambil dari Gambar 5.38 .........................  
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Gambar 5.52 Pembagian zona logam dan tembaga sulfida dalam 

endapan epitermal sulfidasi tinggi (Corbett, 1997) dan 

perbandingannya dengan kisaran pembentukan endapan 

epitermal sulfidasi tinggi di daerah penelitian (kotak 

merah). .............................................................................  
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